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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam dalam
menyelesaikan soal PLSV menggunakan metode demonstrasi untuk siswa kelas
VIl SMP Negeri 5 Lamboya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. 14 siswa sebagai subjek yang akan diteliti sejauh mana
siswa tersebut mampu mengerjakan soal persamaan lienar satu variabel. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal PLSV yang menjawab
soal dengan benar dan salah. Hasil analisis untuk soal nomor 1, 2 dan 3 pada
tahap kesulitan mengartikan bahasa matematika (59,66%), tahap kesulitan
menggunakan data (64,33%), tahap kesulitan dalam penguasaan konsep secara
benar (66,66%), tahap kesulitan dalam menggunakan operasi hitung (66,66%),
dan tahap kesulitan dalam menarik kesimpulan (83,33%). Penyebab tidak
mampunya adalah siswa kurang teliti membaca soal sehingga melakukan
kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan,
sehingga kurang mampu dalam menyelesaikan soal, terburu-buru sehingga tidak
lengkap yang lain.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau
pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang
dewasa kepada peserta didik untuk melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri, (Hidayat dan
Ag, 2019). Matematika merupakan salah satu ilmu yang dibutuhkan manusia dalam berbagai
faktor kehidupan atau ilmu lainnya. Diantaranya dalam kehidupan bersosial, matematika
sangat berperan penting untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. Menurut Depdiknas
dalam Chairani (2016), menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu yang mempunyai
pengaruh penting terhadap Perkembangan ini mengeksplorasi fungsi matematika dalam teori
bilangan, aljabar, aritmatika, analisis, statistika, teori probabilitas dan matematika diskrit. Oleh
karena itu, untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi dimasa yang akan datang perlu
penguasaan matematika yang kuat dari sejak dini. Sehingga matematika menjadi pelajaran
yang sangat wajib diberikan di jenjang SD, SMP, SMA/MA, bahkan di Fakultas/Universitas.

Akan tetapi, sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit, membosankan, dan bahkan membuat pusing. Beberapa faktor
penyebabnya adalah peserta didik sudah berpikir bahwa matematika itu sulit dan membosankan
bahkan juga membuat pusing karena selalu berhubungan dengan angka, rumus, model
matematika, dan proses perhitungan yang berbeda, (Sapawardi, 2015). Faktor lainnya, jika
dilihat dari hasil pengalaman ketika peneliti masih dibangku SD, SMP, SMA dan bahkan secara
umum penerapan pembelajaran matematika yang berpusat pada guru pengampuh
matapelajaran, yang mengakibatkan motivasi siswa sulit dikembangkan dan gaya belajar
hafalan sulit. Kebiasaan menghafal ini mendorong siswa untuk berpikir Kkritis ketika
menyelesaikan masalah matematika.

Matematika dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari serta menjadi bekal menghadapi tantangan diera global seperti dalam dunia ekonomi,
perdagangan, pendataan, dan proyektor. Begitu banyak manfaat mempelajari matematika
mengakibatkan cabang ilmu tersebut menjadi satu diantara matapelajaran wajib bagi siswa, hal
ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58
Tahun 2014 menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
termasuk kedalam kelompok A wajib pada struktur kurikulum SMP/MTs.

Pada kurikulum 2013 yang diterapkan dalam proses pembelajaran di SMP terdapat pokok
bahasan mengenai lingkaran. Lingkaran adalah kedudukan titik- titik pada bidang datar yang
jaraknya terhadap suatu titik tertentu selalu sama. Salle dan Pai’pinan (2016), mengatakan

bahwa dalam pembelajaran matematika, rata-rata nilai siswa pada subjek lingkaran termasuk
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rendah karena siswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan khususnya pada bahasan keliling dan luas lingkaran. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Timutius et al., (2018), Pada saat menyelesaikan masalah matematika
penyelesaian soal pada materi lingkungan, siswa melakukan kesalahan pada metode
penyelesaian acak, tidak ada metode penyelesaian siswa langsung memberikan jawaban akhir,
tidak mencantumkan satuan panjang dan luas, melakukan kesalahan pada penulisan satuan
panjang dan luas. dan suaranya, saya tidak mengerti masalahnya, kesimpulannya tidak perlu
dengan hasil penyelesaian keliru mengidentifikasi gambar, serta penyelesaian yang tidak
tuntas. Kesalahan-kesalahan tersebut mengindifikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah matematika pada materi lingkaran. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian terhadap permasalahan
siswa dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu
variabel kelas VII SMP Negeri 5 Lamboya. Sesuai hasil wawancara peneliti pada salah satu
guru matematika di SMP Negeri 5 Lamboya, bahwa terdapat anak-anak yang kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika dan pula anak-anak yang senang dengan matematika jika
sudah mengerti dasar dari materi matematika. Sedangkan anak-anak yang tidak menguasai atau
tidak mengerti konsep dasar dari materi cenderung menganggap bahwa matematika itu sebagai
suatu hal yang tidak menyenangkan dan menurut siswa matematika sangat membosankan, itu
semua dikarenakan setiap materi yang diberikan oleh guru dari materi matematika selalu
berkaitan antara satu dengan materi lainnya

Kesulitan adalah keadaan tertentu yang didalamnya terjadi hambatan untuk mencapai
tujuan, sehingga diperlukan usaha yang lebih kuat untuk mengatasinya (Rosada, 2016). Dengan
kata lain, kesulitan yang dialami siswa muncul karena adanya hambatan. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikatakan Cornu dan Bachelard (dalam Tall, 2002) bahwa adanya hambatan siswa
dapat membuat siswa tidak memahami dengan baik dan merespon pengetahuan baru.
Hambatan belajar itu sendiri terlihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa ketika
menjawab soal tes (Firmansyah, 2017). Oleh karena itu, kesulitan-kesulitan yang dihadapi
siswa dalam menyelesaikan soal dapat terlihat dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan masalah.

Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau
benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan
dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya (Syaiful, 2008). Metode demonstrasi

adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan
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melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang dedang disajikan, (Muhabbin
Syah, 2000). Demonstrasi berarti pertunjukan suatu proses, berkenaan dengan materi
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan baik oleh guru maupun orang luar yang diundang ke
kelas. Proses yang didemonstrasikan diambil dari objek yang sebenarnya (Daradjat, 2005).
Metode demonstrasi berkenaan dengan tindakan-tindakan atau prosedur yang dilakukan,
(Masitoh, 2009). Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan
pelajaran dengan mempertunjukan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu
sehingga dapat mempelajarainya secara proses. Melalui metode demonstrasi guru
memperlihatkan suatu proses, peristiwa atau cara kerja suatu alat kepada peserta didik.
demonstrasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dari yang sekedar memberikan
pengetahuan yang sudah diterima begitu saja oleh peserta didik, sampai pada cara agar peserta
didik dapat memecahkan suatu masalah.

Metode demonstrasi adalah metode penyajian dengan memperagakan atau
mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik yang
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, demostrasi tidak terlepas dari
penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya
sekedar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih
konkret. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung
keberhasilan strategi pembelajaran ekpositori dan inkiri (Sanjaya, 2010). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kesulitan dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu

variabel dengan metode demonstrasi untuk siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lamboya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang mendeskriptifkan dengan jelas variabel yang berkaitan
dengan unit yang diteliti (Mulyadi, 2013). Sedangkan pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan yang penelitiannya menekankan pada fenomena yang artinya keberadaan manusia
ditentukan oleh kondisi fisik maupun budaya yang mempengaruhinya (Muslim, 2016).
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan suatu fenomena
atau objek yang dituangkan pada sebuah tulisan yang berbentuk narasi (Anggito & Setiawan,
2018). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lamboya, sebanyak

14 siswa. Kelas VII merupakan kelas reguler seperti kelas pada umumnya.
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Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian.
Adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu 1) modul ajar, 2) materi ajar, 3) soal Tes, 4)
pedoman wawancara, 5) pedoman penskoran. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi pembelajaran dengan metode demostrasi, tes tertulis, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data merupakan cara yang ditempuh untuk memberikan hasil
terhadap kegiatan penelitian yang dilakukan berdasarkan data-data yang peroleh teknik analisis
data dalam penelitian ini melakukan tahapan Miles Dan Huberman (Anjani, 2017).
Menyatakan teknik analisis data menggunakan langkah-langkah yang terdiri dari 3 langkah
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa, diperlukan kategori untuk setiap jenis kemampuan. Kemampuan
perkategori akan dideskripsikan sebagai berikut

Tabel 1. Pengkategorian (Arikunt0, 2010)

Kategori Rentang skor
Tinggi 71-100
Sedang 41-70
Rendah 1-40

Berdasarkan tabel di atas, peneliti memilih 2 subjek yang akan diwawancarai, siswa
dengan tingkat kemampuan sedang dan 1 siswa tingkat kemampuan rendah, dengan rumus
penskoran berikut:

o ) nilai yang diperoleh
Nilai akhir = - x 100
skor maksimal

HASIL

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, peneliti selanjutnya, memberikan soal tes
PLSV terlebih dahulu kepada siswa kemudian dianalisis berdasarkan jawaban siswa. Untuk
mempermudah dalam pelaksanaan dan anlisis data, maka peneliti melakukan pengkodean
dengan menggunakan inisial kepada siswa. Nilai-nilai dalam penelitian ini merupakan hasil
analisis dari hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal PLSV dan dikelompokkan sesuai
kategori masing-masing berdasarkan nilai yang diperoleh. Berikut adalah diagram rekapan
hasil tes siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lamboya tahun ajaran 2023/2024 dalam menyelesaikan

soal PLSV berdasarkan indikator kesulitan.
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Hrendah M sedang

7%

Diagram 1. Hasil tes seluruh peserta didik

Dari diagram diatas terlihat bahwa tes kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 5
Lamboya pada kategori rendah 93% dengan jumlah 14 orang siswa, dan kategori sedang 7%
dengan jumlah 1 orang siswa. Adapun siswa yang dijadikan subjek penelitian untuk
menganalisis kesulitan siswa yang dilihat dari indikator kesulitan adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Lamboya. Adapun peserta didik yang dijadikan subjek penelitian untuk menganalisis
pemecahan yang dilihat dari indikator kesulitan adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5

Lamboya.
Tabel 3. subjek penelitian yang terpilih untuk dilakukan wawancara
No Kode Peserta Hasil Tes Kategori
1 NTJ 26 Sedang
2 JB 12 Rendah

Jadi dari tabel 3 di atas, peserta didik dari masing-masing kategori akan diwawancarai soal
nomor 1, 2, dan 3. Subjek yang terpilih untuk diwawancarai adalah hasil tes yaitu peserta didik
yang komunikasinya lancar, yang bisa berbahasa indonesia dengan baik sehingga apa yang
dibutuhkan oleh peneliti diperoleh dengan mudah. NTJ akan diwawancara pada nomor 3
berdasarkan hasil jawabannya, NTJ diwawancarai bagian nomor 3 karena jawaban nomor 3
yang dia kerjakan ada kesulitan, JB akan diwawancarai nomor 1 dan 3 berdasarkan hasilnya

alasan diwawancarai karena ada beberapa yang dia kerjakan keliru atau lupa jawabannya.

Hasil Analisis Peserta Didik NTJ Berkemampuan Sedang
Soal Nomor 3
= |ndikator kesulitan mengartikan bahasa matematika
Berikut merupakan hasil tes siswa NTJ dalam indikator kesulitan mengartikan bahasa

matematika.
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Gambar 1. Hasil tes indikator mengartikan bahasa matematika

Berdasarkan hasil tes diatas, terlihat bahwa siswa NTJ mampu menerapkan indikator
mengartikan bahasa matematika dengan baik dan benar. Dimana NTJ mampu menuliskan

yang misalnya sesuai dengan kunci jawaban.

= |ndikator kesulitan menggunakan data

Berikut merupakan hasil tes siswa NTJ dalam indikator kesulitan menggunakan data.
: =Y

Gambar 2. Hasil tes indikator kesulitan menggunakan data
Berdasarkan hasil tes diatas, terlihat bahwa siswa NTJ mampu menerapkan indikator
menggunakan data dengan baik dan benar. Dimana NTJ mampu menuliskan yang
diketahui dan ditanya sesuai dengan kunci jawaban.
= Indikator kesulitan dalam penguasaan konsep secara benar

Berikut merupakan hasil tes siswa NTJ dalam indikator kesulitan dalam penguasaan

konsep secara benar.

Gambar 3. Hasil tes indikator kesulitan dalam penguasaan konsep secara benar
Berdasarkan hasil tes diatas, terlihat bahwa siswa NTJ mampu menerapkan indikator dalam
penguasaan konsep secara benar dengan baik dan benar. Dimana NTJ mampu menuliskan

yang dirumuskan sesuai dengan kunci jawaban.

= |ndikator kesulitan dalam menggunakan operasi hitung

Gambar 4. Hasil tes indikator dalam menggunakan operasi hitung
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Hasil tes wawancara

NTJ

NTJ

NTJ

Kesulitan apa yang kamu alami saat mengerjakan soal tersebut?

Kesulitan saya pada saat masuk pada operasi perkalian dan pembagian, bu.
Cara menentukan rumus kamu benar, tapi hanya ada sedikit, kesalahannya yaitu
Sm+4—-4=2m+16—-4
5m=2m+ 12
5m—2m=2m-—2m+ 12

3m =12

Memang hasil akhir yang kamu dapatkan sama dengan yang ibu jelaskan. Tapi
cara kerja yang adalah yang ibu kerjakan. Apakah kamu sudah mengerti?
Saya mengerti ibu (sambil mengangguk).
Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
lya, bu.
Cara menentukan rumus kamu benar, tapi hanya ada sedikit kesalahan yaitu

Sm+4-4=2m+16—4

5m=2m+ 12
5m—2m=2m-—2m+ 12

(5)om=()2
3)°M T \3
(1 3)m =4
3 X m =
1xm=4%
Memang hasil akhir yang kamu dapatkan sama dengan yang ibu jelaskan. Tapi
cara kerja yang adalah yang ibu kerjakan. Apakah kamu sudah mengerti?

Saya mengerti ibu (sambil mengangguk).

3m =12

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, terlihat bahwa siswa NTJ mampu

menerapkan indikator dalam menggunakan operasi hitung dengan baik dan benar, hanya

karena ia lupa cara kerja yang benar seperti yang peneliti jelaskan.

= |ndikator kesulitan dalam menarik kesimpulan

Berikut merupakan hasil tes siswa NTJ dalam indikator kesulitan dalam

menarik kesimpulan.

N d

Gambar 5. Hasil tes indikator kesulitan dalam menarik kesimpulan
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Hasil tes wawancara dari siswa NTJ

P : Bisakah kamu menarik kesimpulan dari soal nomor 2?

NTJ ; Saya lupa menuliskan karena saya terlalu buru-buru bu.

P : Apabila kamu tidak terburu-buru bagaimana kesimpulan yang akan kamu
tulis?

NTJ : Jadi, setiap beban akan sama beratnya dengan empat koin

P : Mengapa kamu tidak menulis hasil kesimpulan akhir dari soal tersebut?

NTJ : Saya lupa menuliskan karena saya terlalu buru-buru bu.

P : Apabila kamu tidak terburu-buru bagaimana kesimpulan yang akan kamu
tulis?

NTJ : Jadi, setiap beban akan sama beratnya dengan empat koin

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, terlihat bahwa siswa NTJ mampu
menerapkan indikator dalam menarik kesimpulan dengan baik dan benar, hanya karena

NTJ terburu-buru maka ia lupa menuliskan kesimpulan dari soal tersebut.

Siswa JB Berkemampuan Rendah
Soal Nomor 1
Dari hasil pemeriksaan peneliti bahwa siswa JB tidak mengerjakan soal nomor 1 sama

sekali, itu artinya dari soal nomor 1 JB tidak bisa menerapkan dari kelima indikator tersebut.

—————— = - ——
- z NV Ls A e R — N

D ke lkzbhas —

r

S N\ Je loLcuwaas =

J A
Gambar 6. Hasil tes dari kelima indikator kesulitan

Hasil wawancara adalah sebagai berikut:

P . Apakah kamu kesulitan dalam menyatakan bahasa sehari-hari kedalam bahasa
matematika dan apakah kamu kesulitan saat memasukkan data kedalam variabel?

JB . Sayatidak merasa kesulitan sama sekali,bu.

P . Baik. apakah dalam soal tersebut kamu mengalami kesulitan dalam menentukan
apa yang diketahui, kesulitan apa yang kamu alami pada saat mengerjakan soal
tersebut?

JB : Tidak bu. Hanya karena waktu sudah habis jadi saya tidak mengerjakannya.

P : Kalau soal nomor 1 tidak sulit coba dikerjakan.

JB : jadi jawaban saya adalah
misalnya:

- Empat beban adalah 4
- Bolaadalah x

- Yang semuanya seimbang adalah 7
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Diketahui:
x+4=7
Ditanya:
Berapakah berat satu bola?
Penyelesaian:
X+4—-4=7—-4
x =3
Jadi, berat satu bola adalah 3
Jawaban kamu sangat tepat.
Kenapa kamu tidak mengerjakan soal nomor satu dan kesulitannya dimana?
Saya bukan lupa mengerjakannya karena ibu bilang soal yang mudah bisa
dikerjakan duluan.
P : Laluapakah soal nomor 1 sulit?
JB : Tidak bu. Hanya karena waktu sudah habis jadi saya tidak mengerjakannya.
P : Kalau memang soal nomor 1 tidak sulit coba dikerjakan.
JB . jadijawaban saya adalah
misalnya:
- Empat beban adalah 4
- Bolaadalah x
- Yang semuanya seimbang adalah 7
Diketahui:

<~ U O
w

x+4=7
Ditanya:
Berapakah berat satu bola?
Penyelesaian:
x+4—-4=7—-4
x=3
Jadi, berat satu bola adalah 3
P . Jawaban kamu sangat tepat.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, terlihat bahwa siswa JB benar-benar bisa
menyelesaikan soal nomor 1 dengan menerapkan kelima indikator yang digunakan, hanya

karena waktu tidak cukup maka ia tidak mengerjakannya.

Soal Nomor 3

Dari hasil pemeriksaan peneliti bahwa siswa JB tidak mengerjakan soal homor 3 sama
sekali, itu artinya dari soal nomor 3 JB tidak bisa menerapkan kelima indikator tersebut.
Indikator tersebut adalah kesulitan mengartikan bahasa matematika, kesulitan menggunakan
data, kesulitan dalam penguasaan konsep secara benar, kesulitan dalam mengunakan operasi

hitung, dan kesulitan dalam menarik kesimpulan.
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Gambar 7. Hasil tes untuk kelima indikator kesulitan

Hasil wawancara adalah sebagai berikut:

P : Apakah kamu kesulitan dalam menyatakan bahasa sehari-hari kedalam bahasa
matematika dan juga apakah kamu kesulitan saat memasukan data kedalam
variabel?

JB : lya, bu. saya sangat kesulitan.

P : Balk. apakah dalam soal tersebut kamu mengalami kesulitan dalam menentukan

apa yang diketahui, kesulitan apa yang kamu alami saat mengerjakan soal tersebut
dan bisakah kamu menarik kesimpulan permasalahan tersebut?

JB :  Saya benar-benar tidak mengerti, bu.

P . Kenapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 3?

JB : Karena saya tidak mengerti.

P . Apakah kamu tidak belajar?

JB : Ya, saya belajar.

P . Lalukenapa kamu tidak mengerjakannya?

JB : Karena saya tidak mengerti dengan operasi perkalian atau pembagian.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, terlihat bahwa siswa JB benar-benar tidak mampu
menyelesaikan soal nomor 3 dengan alasan tidak mengerti dengan operasi perkalian atau
pembagian, dan JB tidak mampu menerapkan kelima indikator yang digunakan

DISKUSI

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode demonstrasi memiliki langkah-
langkah yaitu: langkah pertama peneliti memulai demosntrasi seperti ice breaking sehingga
mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan apa yang didemostrasikan. Langkah kedua
peneliti menciptakan susana mengajar yang menyejukkan dengan menghindari susana yang
menegangkan. Langkah ketiga peneliti meyakinkan semua siswa mengikuti jalannya
demonstrasi. Langkah keempat peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara
aktif memikirkan sesuai apa yang dilihat dari proses demostrasi (persamaan linear satu
variabel). Langkah kelima peneliti memberikan soal tes dan membimbing siswa dalam
mengerjakan soal tes kemudian mengumpulkan hasil kerja siswa.

Penelitian dari Anggraeni (2020) diketahui bahwa dalam memecahkan masalah tertutup

dan terbuka siswa mengalami kesulitan dalam mengubah masalah kedalam bentuk model
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matematika sebagai rencana untuk menyelesaikan masalah menetukan unsur yang diperlukan,
kesulitan dalam operasi perkaliam dan pembagian, dan kesulitan dalam memberikan lebih dari
satu jawaban dalam memecahkan masalah terbuka. Sementara penelitian yang dilakukan oleh
Rasiman (2021) diketahui bahwa siswa field independent cenderung memiliki kesulitan dalam
menentukan strategi dan melakukan strategi matematika. Sedangkan siswa field dependent
cenderung memiliki kesulitan dalam memahami masalah, menerjemahkan masalah kedalam

model matematika, dan menentukan strategi, serta melakukan prosedur matematika

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan kesulitan dalam
menyelesaikan soal PLSV dengan menggunakan metode demonstrasi untuk siswa kelas VII
SMP Negeri 5 Lamboya. Dari kedua pembelajaran yang dilaksanakan peneliti menggunakan 4
langkah metode demonstrasi untuk memenuhi indikator kesulitan yaitu kesulitan mengartikan
bahasa matematika, kesulitan dalam menggunakan data, kesulitan dalam penguasaan konsep
secara benar, kesulitan dalam menggunakan operasi hitung, dan kesulitan dalam menarik
kesimpulan. Berdasarkan hasil tes, kemampuan siswa sebagai berikut: Siswa berkemampuan
sedang berjumlah 1 orang dan siswa berkemampuan rendah berjumlah 13 orang. Dari uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal PLSV
menggunakan metod demonstrasi untuk siswa kelas VII SMP Negeri 5 Lamboya masih rendah.
Pada indikator kesulitan mengartikan bahasa matematika mampu menuliskan apa yang
dimisalkan, kesulitan dalam menggunakan data mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dengan tepat. Namun, indikator kesulitan dalam penguasaan konsep, kesulitan dalam
menggunakan operasi hitung, kesulitan dalam menarik kesimpulan masih banyak siswa yang
kurang mampu memenuhi dari ketiga indikator tersebut. Faktor- faktor penyebab rendahnya
kemampuan siswa setelah dikonfirmasi melalui wawancara adalah tidak mampu
menyelesaikan soal dengan benar, lupa menuliskan jawaban benar, terburu-buru, dan tidak

teliti dalam menyelesaikan soal.
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